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Abstrak 

Pemahaman konsep berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Namun, permasalahan yang 

ditemui di SMP Nasional Malang dalam proses pembelajaran matematika adalah rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu faktor penyebabnya yaitu proses pembelajaran 

masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan model 

pembelajaran Treffinger pada materi penyajian data. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) partisipan. Subjek pada peneltian ini yaitu siswa kelas VII-D SMP 

Nasional Malang tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 24 siswa. Teknik analisis data diambil 

dari data kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut: 

pelaksanaan model pembelajaran Treffinger di kelas VII-D SMP Nasional Malang dilaksanakan 

dengan langkah-langkah pembelajaran dengan tahapan basic tools, practice with process, dan 

working with real problem. Hasil observasi guru mencapai taraf keberhasilan yang dikategorikan 

baik, sedangkan pada siklus II mencapai taraf keberhasilan dengan kategori sangat baik. Hasil 

observasi siswa pada siklus I menunjukkan taraf keberhasilan dengan kategori baik, sedangkan 

pada siklus II hasil observasi siswa mencapai taraf keberhasilan yang dikategorikan sangat baik. 

hasil peningkatan pemahaman konsep ditunjukkan melalui hasil tes akhir siswa pada siklus I 

ditunjukkan bahwa taraf keberhasilan mencapai kategori baik, sedangkan pada siklus II 

mencapai taraf keberhasilan yang dikategorikan sangat baik hasil respon siswa pada siklus I 

mencapai kriteria keberhasilan yang dikategorikan baik, dan pada siklus II mencapai kriteria 

keberhasilan yang dikategorikan sangat baik. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik materi penyajian data.   
 

Kata kunci: model pembelajaran treffinger, pemahaman konsep, penyajian data 

 

 

PENDAHULUAN  

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika yaitu pemahaman 

konsep. Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan 

peserta didik dalam memahami, menyerap, menguasai hingga mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Fajar dkk (2018:230), pemahaman konsep adalah penguasaan 

sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya.  

Menurut Yulinsa (2021:178), Pemahaman konsep matematika sangat dibutuhkan bagi 

peserta didik, sebab pemahaman konsep matematika akan selalu berkaitan satu dengan yang 

lainnya, sehingga jika peserta didik tidak memahami konsep yang paling sederhana, peserta didik 

akan mengalami miskonsepsi dalam pelajaran matematika. Pemahaman konsep merupakan salah 

satu hal sulit didalam pelajaran matematika, oleh sebab itu tidak banyak dari beberapa peserta didik 
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yang dapat memahami konsep matematika dari materi yang telah diajarkan guru (Mukhayat dkk, 

2020:40). 

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar matematika, dimana peserta 

didik harus mampu memahami konsep yang melandasi matematika atau materi yang diajarkan 

(Jeheman, 2019:193). Semakin tinggi pemahaman konsep matematika peserta didik tentang materi 

yang dipelajari maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Menurut Diana dkk 

(2020:25), pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan teori-teori, sehingga 

untuk memahami prinsip dan teori terlebih dahulu peserta didik harus memahami konsep-konsep 

yang menyusun prinsip dan teori tersebut, karena itu hal yang sangat fatal apabila peserta didik 

tidak memahami konsep-konsep matematika. 

Pemahaman konsep berkaitan erat dengan proses pembelajaran didalam kelas. Penguasaan 

konsep yang baik dapat membantu peserta didik dalam menguasai konsep matematika yang lain. 

Menurut Elita dkk (2019:448), pada proses pembelajaran penguasaan yang lebih ditekankan yaitu 

penguasaan pemahaman konsep peserta didik agar peserta didik memahami materi yang diajarkan 

dan memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain. Apabila siswa 

memiliki pemahaman konsep yang baik maka peserta didik tersebut dapat melanjutkan 

pembelajaran ke jenjang yang lebih tinggi, hal tersebut merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika di sekolah (Khairunnisa, 2022:1847).  

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa karena jika pemahaman konsep matematis baik maka akan meningkatkan 

hasil belajar serta dapat mengembangkan kemampuan matematika lainnya (Yani, 2020:440). 

Pemahaman konsep juga memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya, jarena dengan memiliki pemahaman konsep yang baik siswa mampu memecahkan 

permasalahan tersebut dengan menggunakan kemampuan yang didapatkan dari proses pemahaman 

konsep. Sehingga penguasaan yang baik dapat membantu siswa dalam menguasai konsep 

matematika yang lain. 

Pemahaman konsep sangat penting sebagai dasar pengetahuan peserta didik yang menjadi 

tujuan dari suatu pembelajaran, dimana semakin tinggi pemahaman konsep matematika peserta 

didik tentang materi yang dipelajari maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

hal tersebut direfleksikan melalui pemisalan dimana peserta didik mampu mendefinisikan kembali 

bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka sendiri, mampu mangklasifikasikan, 

mengaplikasikan dan mempresentasikan. Menurut Jeheman (2019:193), dalam mempelajari 

matematika, peserta didik harus mampu memahami konsep yang melandasi matematika atau materi 

yang diajarkan. Adapun indikator pemahaman konsep pada penelitian ini yaitu menyatakan ulang 

sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematika, dan Mengaplikasikan konsep.  

Fenomena yang sering ditemui dalam proses pembelajaran matematika yaitu penyebab 

kegagalan dalam pembelajaran matematika adalah siswa tidak paham konsep-konsep matematika 

atau siswa salah dalam memahami konsep-konsep matematika. Kesalahan konsep suatu 

pengetahuan saat disampaikan disalah satu jenjang pendidikan, bisa berakibat kesalahan pengertian 

dasar hingga ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Sebagaimana hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti dengan guru matematika di SMP Nasional Malang, terdapat masalah yang timbul 

terkait proses pembelajaran di kelas VII diantaranya; 1) Proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru sehingga peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran, 2) Pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang masih tergolong rendah. hal tersebut berdasarkan hasil wawancara guru 

matematika di SMP Nasional yang didukung dengan data nilai matematika siswa sebagai berikut: 

dari 24 siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 (tuntas) hanya 12 peserta didik dengan capaian 50%, dan 

yang belum memperoleh nilai ≥75 (belum tuntas) sebanyak 12 peserta didik dengan capaian 

presentase 50% dan nilai rata-rata kelas mencapai 66.50, dan beberapa peserta didik yang belum 

tuntas mengalami kesulitan memahami materi pelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa fenomena yang 

ditemui peneliti di SMP Nasional Malang yaitu rendahnya nilai peserta didik disebabkan karena 

kurangnya pemahaman konsep peserta didik, dimana sekolah ini menetapkan nilai KKM (kriteria 

ketuntasan minimum) sebesar ≥75 untuk mata pelajaran matematika, ini berarti peserta didik yang 

tuntas belajar hanya separuh. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, agar dapat mencapai 

tujuan dalam suatu pembelajaran maka perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan 

berguna untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep sehingga dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan terkait materi yang dipelajari. 

Menurut Nurhayati (2021:2165), Keberhasilan dari suatu proses pembelajaran disebabkan 

karena beberapa faktor salah satunya pemilihan model atau metode pembelajaran yang sesuai. 

Menyadari pentingnya suatu sistem mengajar dapat mengembangkan pemahaman konsep peserta 

didik, maka sangat diperlukan adanya pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik secara 4 

aktif dalam proses pembelajaran. Jadi pendidikan dikatakan berhaisl apabila proses belajar-

mengajarnya berjalan dengan baik serta menghasilkan output yang berkualitas. 

Adapun alternatif model pembelajaran yang akan digunakan peneliti untuk mengatasi 

permasalahan yang telah diuraikan yaitu model pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran 

Treffinger merupakan model pembelajaran yang disiapkan sebagai upaya peningkatan kemampuan 

berpikir dengan melibatkan peran aktif peserta diidk dalam meningkatkan pemahaman konsep yang 

diperoleh dari pengalaman yang sudah ada dengan pengalaman baru (Yulinsa dkk, 2021:180). 

model pembelajaran Treffinger yang merupakan model pembelajaran yang mempertimbangkan 

dimensi kognitif dan afektif setiap siswa (Rahmadhani, 2022: 935). Model pembelajaran Treffinger 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.  

Model pembelajaran Treffinger menekankan proses belajar untuk mengefektifkan dan 

melibatkan siswa secara aktif dan mendalam dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang yang 

bersifat fleksibel tetapi Terstruktur dan lebih mengutamakan segi proses (Susmawathi, 2021:53). 

Selain itu, Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang melibatkan 

keterampilan kognitif dan afektif pada setiap proses 13 pembelajarannya yang dapat berpengaruh 

dalam proses pemahaman konsep matematis peserta didik (Nurhayati, 2021:2166). 

Model pembelajaran Treffinger terdiri atas 3 komponen penting, yaitu Understanding 

Challenge (memahami tantangan), Generating Ideas (membangkitkan gagasan), dan Preparing for 

Action (mempersiapkan tindakan). Sintaks model pembelajaran Treffinger pada penelitian ini 

diadaptasi dari sintaks model pembelajaran menurut Mutia (2019:34) yaitu 1) basic tools, kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini yaitu Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada peserta didik 

yang menimbulkan minat dan rasa ingin tahu, Guru membimbing peserta didik agar percaya diri 

untuk menyampaikan gagasan atau idenya. 2) practice with process, kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan ide atau 

gagasannya untuk memahami konsep dengan menghubungkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

dengan memahami materi pelajaran, dan guru membimbing peserta didik membuat contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. dan 3) working with real problem, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu Guru memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Model pembelajaran ini akan memberikan ruang untuk siswa dalam memahami konsep 

dasar matematika dengan cara penyelesaian permasalahan matematis. Pembelajaran model 

Treffinger lebih menekankan pada penguasaan konsep-konsep matematika peserta didik, dimana 

peserta didik dapat mengembangkan ide-idenya melalui lembar pertanyaan terbuka yang diberikan 

oleh guru dan dikerjakan secara berkelompok dan individu. Model pembelajaran Treffinger  lebih 

menekankan pada penguasaan konsep-konsep matematika peserta didik, dimana peserta didik dapat 

mengembangkan ide-idenya melalui lembar pertanyaan terbuka yang diberikan oleh guru dan 



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 19, Juni 2023 

 

4 

 

dikerjakan secara berkelompok dan individu. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran 

Treffinger memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematika peserta 

didik. Berdasarkan dari permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah Penerapan model pembelajaran Treffinger untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi penyajian data.  

  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) 

partisipan yang bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran Treffinger sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi penyajian data. Penelitian dilakukan di 

SMP Nasional Malang mulai bulan April-Mei 2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII-D yang berjumlah 24 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui hasil observasi kegiatan guru 

dan siswa, hasil tes akhir siklus, dan hasil wawancara. Teknik pengumpulan data terdiri dari empat 

tahap yaitu observasi, tes, wawancara dan catatan lapangan.  

Instrumen pengumpulan data yaitu instrumen pembelajaran, lembar observasi, lembar 

pedoman wawancara, lembar soal tes, dan lembar catatan lapangan. Namun sebelum instrumen 

penelitian digunakan, perlu dilakukan validasi. Validasi dilakukan untuk mendapatkan instrumen 

yang valid yang dilakukan oleh dua penguji yaitu dosen pendidikan matematika Universitas Islam 

Malang dan guru matematika kelas VII-D SMP Nasional Malang. Prosedur analisis data kualitatif 

berdasarkan Miles dan Huberman (dalam Abidin dkk, 2022:78), yang dibagi tiga tahap: (1) reduksi 

data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Selain itu, pada penelitian ini 

sumber data diperoleh melalui analisis data kuantitatif yang berperan sebagai data pendukung. 

Pengecekan keabsahan data terdiri dari tiga tahapan yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi dan 

pengecekan teman sejawat. Adapun indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah hasil observasi 

kegiatan guru dan kegiatan siswa mencapai persentase       persentase ketuntasan tes akhir 

siklus siswa      siswa memperoleh nilai    , dan respon siswa terhadap tindakan yang 

diberikan berupa wawancara menunjukkan >50% siswa merespon baik.  

HASIL  

Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap 

siklusnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahap perencanaan pada 

siklus I dilakukan untuk mempersiapkan berbagai hal yang diperlukan dalam penelitian antara lain 

penentuan sasaran penelitian, menyiapkan materi pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran 

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD), menyusun 

instrumen penelitian berupa lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi kegiatan siswa, 

lembar soal tes, dan lembar catatan lapangan. Selain itu pada tahap ini peneliti juga melakukan 

validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, menyiapkan media pembelajaran, serta 

menentukan krieteria keberhasilan tindakan.  

Tahap pelaksanaan siklus I dilakukan setelah perencanaan kegiatan penelitian yang disusun 

telah terpenuhi. Tindakan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan, pertemuan pertama yaitu 

pemberian tindakan berupa penerapan model pembelajaran Treffinger pada materi penyajian data 

untuk meningkatkan pemahaman konsep sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun. Adapun langkah-langkah pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan, 

selanjutnya kegiatan inti pembelajaran yang terdiri dari tahapan 1) basic tools, 2) practicec with 

process, dan 3) working with real problem, dan kegiatan penutup.  

Bersamaan dengan mengajar, dilakukan pula observasi terhadap kegiatan guru dan siswa 

oleh dua orang pengamat yaitu guru pelajaran matematika sebagai pengamat I dan teman sejawat 

sebagai pengamat II. Suasana kegiatan pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran 

 

Observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa dilakukan dengan mengisi lembar observasi 

yang disediakan. Kegiatan guru dan siswa pada saat pembelajaran disesuaikan dengan tahap-tahap 

yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu terdiri dari pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Perolehan persentase rata-rata hasil observasi kegiatan guru 

mencapai persentase 76,5%. Sementara itu, perolehan persentase hasil observasi kegiatan siswa 

pada siklus I mencapai 78,5%.  

Setelah dilaksanakan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger pada 

siklus I, maka pada pertemuan selanjutnya dilaksanakan tes akhir siklus untuk mengetahui 

pemahaman konsep matematis siswa. selain itu, untuk mengetahui respon siswa terhadap tindakan 

yang telah diberikan maka setelah selesai mengerjakan soal tes akhir siklus, beberapa siswa yang 

sudah ditentukan menjadi subjek untuk wawancara diminta waktu sebentar untuk melakukan 

wawancara, dimana pada penelitian ini subjek wawancara sebanyak 6 siswa dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda.  

Hasil tes akhir siklus I menunjukkan persentase ketuntasan mencapai 62,5%, yaitu sebanyak 

9 siswa dari 24 siswa yang belum tuntas karena memperoleh nilai kurang dari KKM (kriteria 

ketuntasan minimum) yaitu    , dan nilai rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 72,5. 

Sementara itu, respon siswa terhadap tindakan yang diberikan berupa hasil wawancara 

menunjukkan bahwa terdapat 3 dari 6 siswa yang merespon sangat baik.  

Data hasil observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa, hasil tes akhir siklus, dna hasil 

wawancara yang diperoleh pada tindakan siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan yang 

ditentukan. Setelah dianalisis, pengelolaan pembelajaran oleh guru belum tegas dan menegur siswa 

yang membuat gaduh, perhatian diberikan belum merata ke seluruh siswa, dan masih belum terlalu 

bisa merangsang siswa agar terlihat aktif pada saat pembelajaran. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran siklus I oleh siswa terdapat berbagai kekurangan, antara lain masih banyak siswa 

yang belum aktif mengajukan pertanyaan dan memecahkan masalah, kerjasama saat berkelompok 

kurang terlihat dan kondisi kelas saat pembelajaran kurang kondusif. Hal ini menyebabkan 

pemahaman konsep matematis siswa belum dapat dinyatakan tuntas dan respon siswa terhadap 

tindakan yang diberikan belum memuaskan. Data hasil tindakan siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I 

No Jenis Data 
Persentase 

Keberhasilan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Taraf 

Keberhasilan 

Keterangan 

1 Hasil observasi kegiatan guru 76,5% > 80% Baik 
Tidak 

Memenuhi 

2 Hasil observasi kegiatan siswa 78,5% > 80% Baik 
Tidak 

Memenuhi 

3 Hasil tes akhir siklus I 62,5% ≥ 75% Baik 
Tidak 

Memenuhi 

4 Hasil wawancara 50% > 50% Baik 
Tidak 

Memenuhi 

 

Berdasarkan peroleha data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan yang 

diberikan pada siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga 

peneliti perlu melakukan tindakan pada siklus selanjutnya dengan mempertimbangkan dan 

memperbaiki hal-hal yang menjadi kekurangan selama proses pemberian tindakan siklus I.  

 

Tindakan Siklus II 

Seperti halnya tindakan siklus I, pada siklus II setiap tahap dilaksanakan dengan cermat dan 

tersetruktur. Pemberian tindakan pada siklus II mengacu pada hasil refleksi tindakan siklus I, 

sehingga beberapa hal yang menjadi kekurangan berusaha diperbaiki agar hasil yang diperoleh 

mengalami peningkatan menjadi lebih baik. Tahap perencanaan siklus II, peneliti mempersiapkan 

berbagai hal yang diperlukan seperti pada tahap perencanaan siklus I. 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan, pertemuan pertama 

yaitu pemberian tindakan berupa penerapan model pembelajaran Treffinger pada materi penyajian 

data untuk meningkatkan pemahaman konsep sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun. Bersamaan dengan mengajar, dilakukan pula observasi terhadap kegiatan 

guru dan siswa oleh dua orang pengamat yaitu guru pelajaran matematika sebagai pengamat I dan 

teman sejawat sebagai pengamat II.  

Perolehan persentase rata-rata hasil observasi kegiatan guru mencapai persentase 91%. 

Sementara itu, perolehan persentase hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II mencapai 93,5%.  

Setelah dilaksanakan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger pada siklus II, 

Hasil ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh telah mengalami peningkatan dan memnuhi 

kriteria keberhasilan yang ditentukan. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh, 

kegiatan guru terhadap pengelolaan pembelajaran sudah lebih baik dari sebelumnya. Selain itu, 

mayoritas siswa semakin aktif mengajukan dan memecahkan masalah saat berkelompok. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru dan siswa pada siklus ini telah mengalami peningkatan.  

Pada pertemuan selanjutnya dilaksanakan tes akhir siklus untuk mengetahui pemahaman 

konsep matematis siswa. Selain itu, untuk mengetahui respon siswa terhadap tindakan yang telah 

diberikan maka setelah selesai mengerjakan soal tes akhir siklus, beberapa siswa yang sudah 

ditentukan menjadi subjek untuk wawancara diminta waktu sebentar untuk melakukan wawancara, 

dimana pada penelitian ini subjek wawancara sebanyak 6 siswa dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda. Hasil tes akhir siklus II menunjukkan persentase ketuntasan mencapai 87,5%, yaitu 

sebanyak 3 siswa dari 24 siswa yang belum tuntas karena memperoleh nilai kurang dari KKM 

(kriteria ketuntasan minimum) yaitu    , dan nilai rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 86. 

Sementara itu, respon siswa terhadap tindakan yang diberikan berupa hasil wawancara 

menunjukkan bahwa terdapat 5 dari 6 siswa yang merespon sangat baik. Kegiatan wawancara siswa 

setelah tindakan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Kegiatan Wawancara Siswa 

 

Data hasil observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa, hasil tes akhir siklus, dan hasil 

wawancara yang diperoleh pada tindakan siklus II telah memenuhi kriteria keberhasilan yang 

ditentukan. Setelah dianalisis, pengelolaan pembelajaran oleh guru pada siklus II sudah lebih baik 

daripada siklus sebelumnya. Selain itu, mayoritas siswa sudah terlihat lebih aktif mengajukan dan 

memecahkan masalah saat berkelompok. Beberapa kekurnagan pada siklus I mampu diperbaiki, 

sehingga hasil tes akhir siklus siswa dan respon siswa terhadap tindakan yang diberikan berupa 

wawancara juga mengalami peningkatan. Selain itu pemahaman konsep matematis siswa yang 

diketahui dari perolehan hasil tes akhir siklus II mengalami peningkatan dan lebih baik dari siklus 

sebelumnya, serta respon siswa terhadap tindakan yang diberikan menunjukkan peningkatan hasil 

yang sangat baik. Data hasil tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus II 

No Jenis Data 
Persentase 

Keberhasilan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Taraf 

Keberhasilan 
Keterangan 

1 Hasil observasi kegiatan guru 91% > 80% Sangat Baik Memenuhi 

2 Hasil observasi kegiatan siswa 93,5% > 80% Sangat Baik Memenuhi 

3 Hasil tes akhir siklus II 87,5% ≥ 75% Sangat Baik Memenuhi 

4 Hasil wawancara 83,5% > 50% Sangat Baik Memenuhi 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tindakan siklus II tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan tindakan terkait penerapan model pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi penyajian data di kelas VII-D SMP Nasional Malang telah mengalami 

peningkatan dan memenuhi semua kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus II telah berhasil sehingga penelitian dengan 

penerapan model pembelajaran Treffinger dapat dihentikan atau dengan kata lain penelitian selesai 

tanpa harus diadakan tindakan selanjutnya.  

 

PEMBAHASAN  

Hasil observasi di kelas VII-D SMP Nasional Malang, peneliti menemukan fakta bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah. Persentase ketuntasan pemahaman konsep 

siswa hanya mencapai 50% dengan nilai rata-rata 66,50, dimana siswa yang mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimum hanya separuh dari jumlah siswa, yang artinya banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hal yang menjadi salah satu faktor bahwa siswa 

memiliki pemahaman konsep yang rendah yaitu siswa pasif pada saat pembelajaran, hal ini 
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dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang terlibat 

dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Treffinger pada materi penyajian data di kelas VII-D SMP Nasional Malang tahun ajaran 

2022/2023. Setelah pelaksanaan penelitian yang berlangsung dalam dua siklus, diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan telah memnuhi kriteria keberhasilan dan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  

Penerapan model pembelajaran Treffinger dikatakan berhasil apabila perolehan persentase 

keberhasilan tindakan pada kegiatan guru dan kegiatan siswa saat pelaksanaan tindakan mencapai  

     dengan taraf keberhasilan yang dikategorikan sangat baik. Hasil observasi kegiatan guru 

pada siklus I menunjukkan persentase keberhasilan mencapai 76,5% dengan taraf keberhasilan 

dalam kategori baik. Sementara itu, hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II meningkatkan 

menjadi 91% dengan taraf keberhasilan yang dikategorikan sangat baik. Peningkatan persentase 

dari siklus I ke siklus II pada hasil observasi kegiatan guru sebesar 14,5%. Hasil observasi siswa 

pada siklus I menunjukkan persentase keberhasilan sebesar 78,5% dengan taraf keberhasilan yang 

dikategorikan baik, sedangkan pada siklus II perolehan persentase mencapai 93,5% dengan taraf 

keberhasilan yang dikategorikan sangat baik. Peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II pada 

hasil observasi kegiatan siswa sebesar 15%.  

Pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini dikatakan meningkat apabila hasil 

tes akhir siklus siswa mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, yaitu apabila terdapat      

siswa memperoleh nilai tes akhir siklus     dan perilehan nilai rata-rata mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yaitu    . Persentase ketuntasan pada siklus I mencapai 62,5%, 

yaitu sebanyak 9 siswa dari 24 siswa yang dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai     dan 

perolehan nilai rata-rata kelas mencapai 72,5. Sedangkan persentase ketuntasan pada siklus II 

mencapai 87,5% yaitu sebanyak 21 dari 24 siswa yang dinyatakan tuntas karena memperoleh nilai 

    dengan perolehan nilai rata-rata skor 86. Peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II pada 

hasil tes akhir untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa sebesar 25%.  

Hasil wawancara yang merupakan data respon siswa terhadap tindakan yang diberikan pada 

penelitian ini dikatakan berhasil apabila >50% siswa merasa senang dengan pembelajaran 

Treffinger. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu pada siklus I hasil wawancara 

siswa menunjukkan bahwa respon siswa saat penerapan model pembelajaran Treffinger mencapai 

persentase  50%, dimana dari enam siswa yang menjadi subjek wawancara hanya tiga siswa yang 

merespon sangat baik atau merasa senang dengan penerapan model pembelajaran Treffinger, 

sedangkan pada siklus II persentase keberhasilan mencapai 83,3% dimana dari keenam siswa yang 

menjadi subjek wawancara hanya satu siswa yang merasa senang, siswa yang lain merespon sangat 

baik atau merasa sangat senang. Sehingga pada hasil wawancara siswa dapat disimpulkan bahwa 

telah mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan.  

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Treffinger sejalan dengan pendapat (Susmawathi, 2021:59) menyatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa mengalami peningkatan disetiap siklus, hal tersebut terjadi karena adanya 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh peneliti (guru) dalam mengatasi kendala-kendala yang 

mempengaruhi peningkatan pemhaman konsep matematika yang dimiliki oleh siswa pada saat 

refleksi di setiap siklusnya. Nasrulloh (2023:10) menyatakan model  pembelajaran  Treffinger  

merupakan  situasi pembelajaran yang  tepat  memberikan  dampak  perubahan  terhadap  aktivitas  

pembelajaran  peserta didik. perubahan  itu ditunjukkan  dengan  kemampuan  siswa  untuk  

mengungkap  jawaban  mereka  tidak hanya secara prosedural, tetapi menggugah untuk 

menunjukkan literasi yang dimiliki dengan deskripsi yang semakin jelas dan mudah untuk 

dipahami. Nurhayati (2021:2170), menyatakan bahwa terdapat pengaruh peningkatan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, dalam proses pembelajaran terdapat faktor yang mempengaruhi 
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pemahaman konsep peserta didik, salah satunya yaitu faktor dari lingkungan kelas dan motivasi 

dirinya.  
 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ali, 2021: 93), menyatakan bahwa Model 

pembelajaran Treffinger efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan peserta didik 

memberikan respon positif terhadap penggunaan model pembelajaran Treffinger. Sari (2019:11), 

menyatakan penerapanmodel Treffinger disetiap pertemuan siswa kelas VIII SMPN 12 

Padangcenderung mengalami peningkatan dan hasil belajar matematika siswa yang 

pembelajarannya menerapkan model Treffinger lebih baik darihasil belajar matematika yang 

pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa. Putri dkk, (2023: 66), menyatakan Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa model pembelajaran Treffinger memberikan peningkatan pada 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Terlebih lagi, ada kontribusi antara self-efficacy 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Octarianti (2019:25), menyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Treffinger lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematis yang menggunakan 

model pembelajaran Langsung.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut, penelitian ini secara umum telah mmapu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

kriteria keberhasilan tindakan telah terpenuhi, dengan kata lain penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model pembelajaran Treffinger telah berhasil meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII-D SMP Nasional Malang.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Treffinger dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII-D SMP Nasional Malang dengan langkah-

langkah pembelajaran yang diawali dengan kegiatan pendahuluan, selanjutnya kegiatan inti 

pembelajaran yang terdiri dari tahapan 1) basic tools, 2) practicec with process, dan 3) working 

with real problem, dan kegiatan penutup. Adapun aspek-aspek peningkatan pembelajaran 

diantaranya; hasil observasi kegiatan guru, hasil observasi kegiatan siswa, hasil tes akhir setiap 

siklus, dan hasil wawancara siswa. berdasarkan data yang diperoleh, seluruh aspek pada penelitian 

ini telah mencapai taraf keberhasilan dari siklus I ke siklus II, sehingga dengan tercapainya semua 

aspek berdasarkan kriteria ketuntasan yang tela ditentukan diawal penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Treffinger untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa materi penyajian data pada penelitian ini telah berhasil.  

Adapun saran dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pada penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh dari penerapan model pembelajaran Treffinger dengan pemahaman 

konsep matematis siswa. Guru diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan membantu siswa dalam pembelajaran seperti 

mengaitkan satu konsep matematika dengan konsep lainnya. Serta membimbing siswa supaya 

memiliki kemandirian dan berperan aktif dalam pembelajaran.   
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